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ABSTRAK

Abstrak: Pengaruh teman sebaya memiliki peran yang sangat besar pada seorang anak
yang menginjak usia remaja. Banyak remaja yang takut tidak memiliki teman oleh
karena itu, remaja membutuhkan suatu keterampilan sosial yaitu asertivitas untuk
menolak pengaruh negatif yang berasal dari lingkungan. Salah satu prosedur yang
dapat dilakukan untuk mengajarkan asertivitas yaitu dengan melalui beberapa jam
pembekalan. Pemberian pembekalan asertivitas dapat membantu mengurangi
kecenderungan kenakalan remaja akibat pengaruh negatif yang berasal dari teman
sebaya. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan asertifitas remaja
telah terlaksana dengan baik dengan dukungan penuh dari pemerintah daerah
kecamatan dan Puskesmas Kabila. Metode pelaksanaan yaitu penyuluhan tentang
kecerdasan majemuk dan sosialisasi 10 kompetensi (kesadaran diri, empati,
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, berfikir kritis, berfikir kreatif,
komunikasi efektif, hubungan interpersonal, pengendalian emosi dan mengatasi stress).
Hasil yang telah dicapai yaitu terbenduknya forum peduli kesehatan desa untuk
memberikan dukungan berupa moril, finansial dan material seperti kesepakatan
tentang bantuan yang akan diberikan berupa dana, tempat penyelenggaraan dan
peralatan Serambi Remaja Humanistik.

Kata Kunci: Serambi Remaja; Humanistik; Asertivitas.

Abstract: The influence of peers has a very big role in a child who is in his teens. There
Is a lot of pressure faced from peers, such as seduction, invitation, even coercion to do
something that is not desired or inappropriate. In this case, many teenagers do not dare
or hesitate to say "no" for reasons of fear of not having friends, fear of being hostile, or
fear of being considered uncool. Therefore, adolescents need a social skill, namely
assertiveness to reject negative influences that come from the environment. One of the
procedures that can be done to teach assertiveness Is by going through several hours of
debriefing. The provision of assertiveness can help reduce the tendency of juvenile
delinquency due to negative influences from peers. The purpose of this activity is to
refresh the Youth Posyandu to become a Humanistic Teen Porch through assertiveness
debriefing to improve humanism in youth groups in Kabila District, Bone Bolango
Regency. The target of this activity 1s youth in the age range of 10-18 years.
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A. LATAR BELAKANG

Banyak remaja cenderung melakukan hal-hal negatif yang akhirnya
mempengaruhi masa depan dan jalan hidupnya hanya karena ikut-ikutan
teman (Baharudin, 2019). Kebanyakan remaja cenderung dipengaruhi oleh
temannya terutama sahabat yang sudah mulai terbiasa dengan lingkungan
(Latipun, 2020). Hal ini biasanya terjadi pada kebiasaan merokok,
pengguna narkotika, alkohol maupun hubungan seks bebas (Ardiyansyah,
2021). Pengaruh teman sebaya ini dapat menciptakan keterikatan dan
kebersamaan sehingga yang bersangkutan sulit melepaskan diri (Arikunto,
2020). Berbagai cara teman kelompok mempengaruhi si anak, misalnya
dengan cara membujuk, ditawari, bahkan sampai dijebak sehingga anak
turut menyalahgunakan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif
lainnya) (Azwar, 2019). Kenakalan remaja di Indonesia masih tergolong
tinggi (Lunanta, 2018). Kecenderungan kenakalan tersebut dapat terjadi
karena berasal dari pengaruh teman sebaya (Mangkunegara, 2019).
Kekuatan dan pentingnya pertemanan serta jumlah waktu yang dihabiskan
dengan teman, lebih besar di masa remaja dibandingkan dengan masa-
masa lain di rentan kehidupan manusia (Maria, 2017). Remaja cenderung
untuk memilih teman yang serupa dalam gender, suku bangsa dan dalam
hal lain (Monks, FJ, Knoers, A.M.P, 2018).

Salah satu alasan banyak remaja terlibat dalam tanggapan agresif
adalah karena tidak memiliki keterampilan sosial dasar (Mulyono, 2019).
Mereka tidak tahu bagaimana merespons provokasi dari orang lain, tidak
tahu cara membuat permintaan atau untuk menolak permintaan tanpa
membuat orang lain tersebut marah (Teresia Retna Puspitadewi,
Wahyuningsih Triana N, 2020). Orang-orang yang tidak memiliki
keterampilan sosial dasar tampak terlibat dalam kekerasan dan proporsi
cukup tinggi di banyak masyarakat (Noraini, 2020). Jadi, membekali
remaja dengan keterampilan sosial sangat bermanfaat untuk mengurangi
agresi (MASRUROH, 2020).

Remaja sangat membutuhkan keterampilan sosial (Sari, 2015) untuk
berani mengambil sikap tegas menolak berbagai macam tawaran negatif
yang berasal dari lingkungannya (Romadi, 2019). Faktor teman sebaya
sangat mendorong remaja untuk melakukan kecenderungan perilaku
menyimpang (Novianti, 2018). Semakin terikat seorang anak dengan teman
sebaya (Rae, 2015), terutama yang sering melanggar aturan, maka semakin
tinggi kecenderungan anak dalam melakukan penyimpangan (Hapsari &
Retnaningsih, 2017). Ketidakmampuan untuk bersikap asertif sering
berperan terhadap terjadinya hubungan seks yang sebetulnya tidak
diinginkan (Hawari, 2020). Misalnya seorang remaja yang berani
berhubungan seks karena takut menolak keinginan pacarnya. Kebiasaan
merokok, NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) serta
hubungan seksual yang dilakukan oleh remaja berkaitan dengan
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kemampuan remaja yang bersangkutan untuk bertindak asertif (Dita
Patmasari, 2020).

Remaja seharusnya mampu menolak pengaruh negatif yang ditawarkan
dari lingkungannya (Fatimah et al., 2020). Kemampuan untuk menentukan
pilihan dan berkata “tidak” tersebut dikenal dengan asertivitas (TAMARA
ANGGRAENI, 2020).  Asertivitas adalah  kemampuan  untuk
mengeskpresikan kenyataan dirinya, yaitu kemampuan untuk mengatakan
“tidak” atau “ya” sesual dengan keadaan sesungguhnya, untuk meminta
ekspresi positif atau negatif (RIA, 2019). Dalam membentuk hubungan
interpersonal yang baik diperlukan keterampilan sosial (social skills) yang
baik pula (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Keterampilan sosial adalah
kemampuan untuk membina hubungan interpersonal yang sangat penting
dalam menciptakan keberhasilan saat berinteraksi dengan orang lain (RI,
2016). Salah satunya adalah menumbuhkan asertivitas di dalam diri
individu tersebut (Yudhistira, 2019).

Salah satu cara yang tepat dalam menciptakan dan mengembangkan
kemampuan berkomunikasi adalah dengan melatih dan mengembangkan
kemampuan asertivitas (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Asertivitas
merupakan perilaku berani menuntut hak-haknya tanpa mengalami
ketakutan atau rasa bersalah serta tanpa melanggar hak-hak orang lain
(RI, 2015). Asertivitas yaitu memberikan dan menerima afeksi, memberi
pujian, mampu memberi dan menerima kritik (Rinawati, 2019), memberi
atau menolak permintaan, kemampuan mendiskusikan masalah,
beragumentasi serta bernegosiasi (Kementrian Kesehatan RI, 2015).
Tingkah laku asertif sebagai bentuk keterampilan sosial yang tepat untuk
berbagai situasi sosial (Kementerian Kesehatan RI, 2019b).

Pembekalan asertivitas bertujuan melatih serta membiasakan individu
berperilaku asertif dalam hubungannya sehari-hari dengan orang lain di
sekitarnya (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Remaja sangat
membutuhkan kemampuan berkomunikasi yang bailk dan efektif
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Mereka seharusnya mempunyai
kemampuan untuk menyatakan apa yang diinginkan tanpa harus
menyinggung hak orang lain dan juga mampu untuk menolak berbagai
macam tawaran negatif yang diperoleh dari lingkungannya (Kementrian
Kesehatan RI, 2019). Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Gorontalo
akan melakukan pengabdian masyarakat dalam kegiatan terpadu
penyegaran terhadap Posyandu Remaja menjadi Serambi Remaja
Humanistik. Modifikasi yang dilakukan dengan memberikan pembekalan
tentang asertivitas remaja berupa konseling kelompok sebaya humanistik.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mitra kader remaja di
Wilayah Kecamatan Kabila. Jumlah peserta dalam pengabdian masyarakat
ini 26 remaja, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

No Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

1 Pengusulan Proposal Pendekatan internal Data Primer diperoleh
pada pusat penelitian dengan petugas kesehatan langsung dari remaja
dan pengabdian agar bersedia mengelola dengan mengunakan
masyarakat dan membina Serambi instrument Kuesioner

Remaja Humanistik yang berisi tentang data
umum serta hasil
observasi antropometri.

2 Kelayakan tema yang Pendekatan eksternal Pengolahan data
dipilih untuk dengan komunitas remaja mengunakan SPSS,
pengabdian masyarakat dan tokoh masyarakat indikator hasil akan

agar mendukung diolah dengan
modifikasi Posyandu mengunakan uji statistic

remaja menjadi Serambi paired t-test.
Remaja Humanistik

3 Koordinasi dengan Pembentukan Forum
Pemerintah Kecamatan Media Sosial Peduli
Kabila Kabupaten Bone Kesehatan Serambi
Bolango. Remaja Humanistik untuk

pelayanan konseling
masalah kesehatan

4 Koordinasi dengan Pembekalan asertivitas
Kepala Puskesmas Kader Serambi Remaja

Kabila terkait pemilihan Humanistik
tempat dan teknis
pelaksanaan sekaligus
kesedian  memberikan

materi dalam
pembekalan asertivitas
5 Koordinasi dengan

bidan desa terkait
kerangka subjek sebagai
sasaran sertasasaran.

Mekanisme pelaksanaan pengabdian masyarakat dimulai dari tahap
persiapan dengan pendekatan internal dengan petugas kesehatan agar
bersedia mengelola dan membina Serambi Remaja Humanistik, kelayakan
tema yang dipilih untuk pengabdian masyarakat, koordinasi dengan
Pemerintah Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, koordinasi
dengan Kepala Puskesmas Kabila terkait pemilihan tempat dan teknis
pelaksanaan sekaligus kesedian memberikan materi dalam pembekalan
asertivitas, dan koordinasi dengan bidan desa terkait kerangka subjek
sebagai sasaran serta sasaran. Pada tahap evaluasi dilakukan
pengumpulan data dalam pengabdian masyarakat ini berupa data primer
diperoleh langsung dari remaja dengan mengunakan kuesioner yang
berjumlah 30 soal berisi pertanyaan tentang kesadaran diri, empati,
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, berfikir kritis dan kreatif,
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komunikasi efektif, hubungan interpersonal, pengendalian emosi dan
mengatasi stress.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk kegiatan

konseling kelompok sebaya humanistik sebagai alternatif meningkatkan
asertifitas remaja dilaksanakan diwilayah kerja Puskesmas Kabila.
Kegiatan telah dilaksanakan tanggal 05 Maret 2021. Kegiatan konseling
kelompok sebaya humanistik dilaksanakan sebagai salah satu upaya
penyegaran terhadap posyandu remaja menjadi serambi remaja humanistik
melalui pembekalan asertivitas dikelompok remaja. Kegiatan ini
diharapkan dapat membantu mengurangi kecendrungan kenakalan remaja
akibat pengaruh negatif yang berasal dari teman sebaya. Pengukuran hasil
kegiatan ini dilakukan melalui kuesioner dan lembar observasi disertai
dengan pemberian alat pelindung diri berupa masker dan bahan habis
pakai untuk kebiasaan mencuci tangan dengan handsanitizer. Hasil
pelaksanan kegiatan disajikan dibawah ini dan dokumentasi pelaksanaan
kegiatan:
1. Pendekatan internal dengan petugas kesehatan agar bersedia
mengelola dan membina Serambi Remaja Humanistik, seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Melakukan pendekatan internal

Pendekatan internal dilakukan oleh tim kepada petugas kesehatan
meliputi kepala Puskesmas dan bidan desa. Hasil dari pendekatan
internal Kepala Puskesmas dan bidan desa bersedia mendampingi
dan memfasiltasi dalam pelaksanaan serambi remaja.

2. Pembentukan Forum Media Sosial Peduli Kesehatan Serambi
Remaja Humanistik untuk pelayanan konseling masalah kesehatan,
seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Membentuk forum media sosial peduli kesehatan
serambi remaja humanistik

Pembentukan forum media sosial peduli kesehatan serambi remaja
humanistik oleh tim dengan komunitas remaja dan tokoh
masyarakat. Hasil dari pembentukan forum media sosial peduli
kesehatan serambi remaja humanistik yakni remaja menjadi tau
masalah apa saja di kehidupan remaja.

. Pembekalan asertivitas kader serambi remaja humanistic, seperti
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembekalan asertivitas kader
serambi remaja humanistik

Pembekalan asertivitas kader serambi remaja humanistik oleh tim
dengan komunitas remaja. Hasil dari pembekalan asertivitas kader
serambi remaja humanistik yakni remaja menjadi tau hal-hal negatif
yang akan mempengaruhi masa depan dan jalan hidupnya. Hasil
pelaksanan kegiatan disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini dan
dokumentasi pelaksanaan kegiatan:

a. Jenis Kelamin
Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang

berpendidikan menengah sebanyak 16 responden (67%)
sedangkan responden yang berpendidikan dasar sebanyak 8
responden (37%). Pendidikan mempengaruhi proses belajar,
makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut
menerima informasi (Parulian Gultom & Wati Pakpahan, 2019).
Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk
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mendapatkan untuk menerima informasi baik dari orang lain
maupun media masa semakin banyak informasi yang masuk
(Riskita, 2020).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kategori Umur Frekuensi %
1 Perempuan 18 75
2 Laki-laki 6 25
Total 24 100

Pendidikan responden yang sebagian besar berpendidikan
menengah juga dapat mempengaruhi responden karena
responden semakin mudah menerima informasi sehingga lebih
banyak mendapatkan informasi maka asertifitasnya juga
semakin baik (Setiana, 2019). Hasil penelitian sebelumnya yang
memperkuat yaitu penelitian Dwiputriadi di Yogyakarta tahun
2020 tentang hubungan pendidikan dengan perilaku asertifitas
yang menunjukkan ada hubungan pendidikan dengan asertifitas.

b. Pendidikan Remaja
Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang

berpendidikan menengah sebanyak 16 responden (67%)
sedangkan responden yang berpendidikan dasar sebanyak 8
responden (37%). Pendidikan mempengaruhi proses belajar,
makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut
menerima informasi (Angkut, 2020). Dengan pendidikan tinggi
maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan untuk
menerima informasi baik dari orang lain maupun media masa
semakin banyak informasi yang masuk (Baron, Robert. A, dan
Byrne, 2015).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan pendidikan

No Kategori Pendidikan Frekuensi %
1 Dasar 8 33
2 Menengah 16 67
Total 100

Pendidikan responden yang sebagian besar berpendidikan
menengah juga dapat mempengaruhi responden (Dwilestari &
Widiasavitri, 2022) karena responden semakin mudah menerima
informasi sehingga lebih banyak mendapatkan informasi maka
asertifitasnya juga semakin baik (Setiana, 2019). Hasil
penelitian sebelumnya yang memperkuat yaitu penelitian
Dwiputriadi di Yogyakarta tahun 2020 tentang hubungan
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pendidikan dengan perilaku asertifitas yang menunjukkan ada
hubungan pendidikan dengan asertifitas.

c. Metode Pelatihan Untuk Meningkatkan Asertifitas Remaja

Tabel 4 Hasil Analisa Metode Pelatihan
Untuk Meningkatkan Asertifitas

No Metode Frekuensi Min Max Mean SD
1 Study Case 8 14 29 19.3 4.8
2 Role Play 8 14 24 17.2 3.9
3 Games 8 14 28 23.9 5.5

Berdasarkan Tabel 4 Hasil menunjukkan bahwa dari 24
responden nilai rata-rata asertifitas remaja menggunakan metode
pelatthan dengan games lebih tinggi dibandingkan dengan
metode pelatihan role play dan study case dengan rata-rata nilai
23,90<19,30<17,20 yang artinya metode pelatihan dengan games
berpengaruh lebih baik terhadap asertifitas daripada metode
pelatihan role play dan study kasus. Asertifitas bisa ditingkatkan
melalui pelatihan. Pelatihan akan berpengaruh terhadap
perilaku ataupun tindakan dalam kehidupan sehari-harinya.
Asertifitas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis
kelamin, keyakinan, kebudayaan, pendidikan, tipe kepribadian
dan situasi tertentu lingkungan sekitar (Annastasya &
Dalimunthe, 2022). Akan tetapi faktor yang diteliti hanya jenis
kelamin dan pendidikan. Dengan demikian kemampuan untuk
meningkatkan asertifitas waktu yang singkat dan tidak perlu
berulang bisa dilakukan dengan melakukan pelatihan dengan
metode games (Fensterheim, Herbert dan Baer, 2018). Hasil
sebelumnya yang memperkuat yaitu penelitian Elfida di
Pekanbaru tahun 2015 tentang gambaran kemampuan perilaku
asertifitas remaja madya yang mengemukakan bahwa semakin
tinggi pendidikan seseorang makin mudah meningkatkan
kemampuan asertifitas yang dimilikinya.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah selesai dilakukan didapatkan
bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan asertifitas remaja
telah terlaksana dengan baik dengan dukungan penuh dari pemerintah
daerah kecamatan dan Puskesmas Kabila. Mayoritas responden memiliki
jenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang (75%) dan lainnya memiliki
jenis kelamin laki-laki 6 orang (25%). Mayoritas responden memiliki
pendidikan menengah sebanyak 16 orang (67%) dan lainnya mempunyai
pendidikan dasar 8 orang (33%). Nilai rata-rata asertifitas remaja
menggunakan metode pelatihan dengan games lebih tinggi dibandingkan
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dengan metode pelatihan role play dan study case dengan rata-rata nilai
23,90<19,30<17,20 yang artinya metode pelatthan dengan games
berpengaruh lebih baik terhadap asertifitas daripada metode pelatihan role
play dan study kasus. Adapun saran untuk remaja yakni pengetahuan dan
pengalaman yang telah diperoleh agar dapat di sebarluaskan kepada
remaja lainnya serta meningkatkan komunikasi asertifitas dalam
komunitas remaja, keluarga dan masyarakat. Pemerintah kecamatan dan
puskesmas kabila dapat melaksanakan kegiatan serambi remaja
humanistik secara rutin diwilayah Kabila dan hasil pengabdian
masyarakat ini dapat diinformasikan kepada semua remaja yang ada di
Wilayah Kabila. Bagi poltekkes kemenkes gorontalo dapat menjadikan hak
inteletual institusi yang dapat dikembangkan ke wilayah lainnya di
Provinsi Gorontalo.
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